Fondasia, Nomor 10/Vol. Il/Th. VIIl/September 2010

PENGARUSUTAMAAN HAK ANAK DI SEKOLAH
UNTUK MENCEGAH KEKERASAN |
& . "o | oleh:
Ariefa Efianingrum
Abétrak

Kekerasan di sekolah dan institusi pendldlkan ‘lainnya menunjukkan sisi
buram pendidikan. Kekerasan merupakan perbuatan yang tidak dapat ditolerir,
karena selain mencabik-cabik kemanusiaan, juga mengganggu kenyamanan orang
lain. Walaupun Indonesia telah meratifikasi Konvensi Hak Anak (KHA) dan bahkan
memiliki Undang-undang Perlindungan Anak (UUPA), belum menjamin bahwa
hak-hak anak sudah dipenuhi.dengan baik. Pemerintah perlu mensosialisasikan
UUPA" di sekolah untuk meningkatkan sensitivitas guru terhadap perilaku
bertendensi kekerasan. Sekolah juga perlu mempromosikan hak-hak anak di sekolah
dengan memberikan layanan yang terbaik bagi siswa di sekolah. Kepala sekolah,-
guru, dan karyawan di sekolah dapat secara bersama-sama bersinergi untuk tujuan
tersebut. Jika warga sekolah memiliki persepsi 43egative terhadap kekerasan,
tentunya akan menghindari perbuatan yang mengarah pada kekerasan terhadap
siswa. Dengan demikian, tindak kekerasan di sekolah dapat diminimalisir bahkan
dieliminir.

Kata kunci: hak anak, sekoléh, pencegahan kekerasan.

A. Pendahuluan

Fenomena kekerasan terhadap anak masih menyisakan keprihatinan yang
mendalam. Tindak kekerasan terhadap anak bisa terjadi di mana saja, baik di
rumah, lingkungan sekitar rumah, maupun di sekolah. Kekerasan terhadap siswa
umumnya dilakukan oleh guru maupun oleh sesama temannya. Kekerasan di
sekolah terjadi karena akar masalah yang berbeda-beda, baik faktor struktural
maupun kultural. Kekerasan di sekolah maupun pada institusi pendidikan
lainnya, menunjukkan sisi buram pendidikan, di tengah tuntutan masyarakat
akan layanan pendidikan yang berkualitas. Apapun penyebabnya, tetap saja
kekerasan merupakan perbuatan yang tidak bisa ditolerir, karena mengganggu

kenyamanan orang lain.

Walaupun Indonesia telah meratifikasi Konvensi Hak Anak (KHA) dan
bahkan memiliki Undang-undang Perlindungan Anak (UUPA No. 23 Tahun

Pengarusutamaan Hak Anak... 43



Fondasia, Nomor 10/Vol. Il/Th. VIII/September 2010

44

2002), belum menjamin bahwa hak-hak anak sudah dilindungi dengan baik. -
Berbagéi bentuk tindak = kekerasan terhadap | anak menggambarkah :
ketidakpedulian pelaku terhadap kelangsungan hidup dan tumbuh kembang anak
di masa yang akan datang. Karena sekecil apapun tindak kekerasan yang pernah
dialami, tentunya menyisakan trauma yang mendalam padé diri korban yang

dikenai tindak kekerasan tersebut.

Kekerasan muncul oleh karena berbagai faktor yang kompleks. Antara lain
ketidakmampuan seseorang dalam mengendélikan emosi, ketidaktahuan akan
akibat kekerasan yang dilakukan, ketidakpahaman akan perundangan terkait
yang berlaku, maupun faktor kultural, menyangkut mindset seseorang yang
tertanam kuat tentang tindak kekerasan itu sendi_ri. Pemerintah melalui institusi
yang terkait perlu mensosialisasikan UUPA di sekolah, khususnya untuk
meningkatkan sensitivitas guru terhadap perilaku bertendensi kekerasan.
Sekolah juga perlu mempromosikan hak-hak anak di sekolah dengan

memberikan layanan yang terbaik bagi siswa di sekolah. Teﬁtunya kepala

: sekolah, guru, dan karyawan di sekolah dapat secara bersama-sama bersinergi

untuk tujuan tersebut. Jika warga sekolah memiliki persepsi negatif terhadap
kekerasan, tentunya akan menghindari perbuatan yémg mengarah pada kekerasan
terhadap siswa. Dengan demikian, tindak kekerasan di sekolah dapat
diminimalisir bahkan dieliminir. Anak memerlukan lingkungan yang nyaman
untuk belajar, dengan begiku potensi anak dapat berkembang secara optimal.
Permasalahannya, banyak sekolah belum proaktif dalam pengarusutamaan hak-

hak anak untuk mencegah terjadinya kekerasan pada anak.

. Pembahasan

1. Tinjauan tentang anak

Anak adaiah “setiap manusia” yang belum berumur 18 tahun. “Setiap
manusia” bermakna bahwa tidak boleh ada pembeda-bedaan atas dasar apapun,
termasuk atas dasar ras, warna kulit, jenis kelamin, bahasa, agama, keyakinan
politik atau keyakinan lainnya, kebangsaan, asal-usul etnik atau sosial,
kekayaan, cacat atau tidak, status kelahiran ataupun status lainnya, baik pada
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diri si anak maupun pada orangtuanya Masa kanak-kanak merupakan salah
satu fase perkembangan yang terjadi secara alarmah dan dilalui oleh setiap
individu dalam siklus kehidupannya (stage along the life cycle)_. Masa kanak-
- kanak membakan the golden period (masa emas), yang hanya terjadi sekali
,da]am kehidupan dan tidak mungkin terulang lagi. Oleh karena itu, layanan |
- yang baik bagi anak perlu diperhatikan oleh orang dewasa di sekelilingnya
karena tumbuh kembang yang baik pada masa kanak-kanak dapat berpengaruh
terhadap keberhasilan anak di masa yang akan datang. |
Menﬁrut Erik Erikson. (Tischler dalam Suyata, 2000) tingkat

péfkembangan individu dibagi menjadi beberapa masa yakni :

a. Masa Bayi

Ketergantungan adalah ciri pokok dari tahun pertama manusia. Bayi
harus mempercayakan pada orang lain untuk merawat dan memberi kasih
sayang. Jika orang-orang di sekitarnya, orang tua, saudara kandung, keluarga
kandung, dan keluarga memperlakﬁkan dengan cinta dan kehangatan akan
terbangun rasa kepercayaan. Sebaliknya, jika mereka tidak perduli dan tidak
memberi kasih sayang akan menimbulkan rasa tida percaya dan rasa tidak

aman yang dalam hubungan sosial di kemudian hari.

b. Masa Kanak-kanak
Dalam tahun kedua dan ketiga dari kehidupan, dunia anak
berkembang dengan dramastis. Anak berkembang secara fisik, mereka
berjalan, berbicara, dan memanfaatkan lingkungan. Hubungan sosial dapat
menyebakan mereka mengembangkan perasaannya atau keraguan akan
dirinya. Anak didorong untuk mengenal hal-hal baru tersebut tanpa kritik

atau ejekan akan menumbuhkan keraguan dan rasa malu.

c¢. Masa Bermain
Pada umur empat atau lima tahun masih mencoba meningkatkan
kemampuan dirinya. Lingkungan sosialnya berkembang lagi yakni adanya

teman bermain bersama yang merupakan ikatan sosial yang penting baginya.
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e.

Anak-anak akan tumbuh inisiatifnya jika teman-teman setuju dan

mendukung diriﬁya, tetapi jika hubungan di antara mereka penuh tekanan,

-akan menimbulkan rasa bersalah.

Masa Usia Sekolah A

, Kenaikan jenjang resmi menambah pengetahuan baru. Guru menjadi

penting dalam membentuk peran. Sekolah-sekolah yang memberikan

Vsemangat' dan memberi penghargaan pada murid akan memberi pengaruh

yang besar pada cita-cita murid . Perasaan rendah diri akan berkembang
murid merasakan kégagalan—kegagalan yang tetap dalam bersaing dengan

teman sekelas yang'lebih pandai.

Masa Remaja

Tantangan remaja adalah mencari identitas diri. Menurut Mead dalam
Tischler (Suyata, 2000), seorang pemuda mempunyai banyak identitas yang
dihubungkan dengan arti lain yang menempati dunia sosial mereka. Masa
remaja merupakan masa anomie, karena mereka mencoba untuk
mengembangkan kesanggupan untuk melakukan sesuatu, tetapi di lain pihak
ada keinginan orang tua untuk melakukan sesuatu pada mereka. Dalam
masa ini ada yang berhasil melaluinya, ada juga yang gagal, yang
diwujudkan dalam bentuk pergolakan dengan obat bius minuman alkhohol,

pembunuhan, dan perbuatan lain.

Masa Pra-Dewasa

Pendidikan formal yang lengkap mendorong kebutuhan seseorang
untuk mulai berkarier, membentuk persahabatan dan lembaga perhubungan
yang abadi. Perasaan mesra mulai berkembang jika seseorang mulai mampu
membangun secara emosional perbedaan jenis kelamin dan individu yang

lain.
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g. Masa Dewasa

Pada masa ini seseorahg menghadapi kriéis yang olenya digambarkan
sebagai “kreativitas yang .berhada'pan dengan ‘egois”. Perspektif- individu

- difokuskan pada képentingan pribadi atau perluas hubungan sosial.
h. Masa Tua '

Pada Iﬁasa ini seseorang mulai menyadari bahwa kematian tidak dapat
dihindari oleh menusia. Orang tidak dapat mengelék tentang nilai kehidupan
yang sudah dilalui sebelumnya. Rasa bangga akan dimiliki oleh mereka, jika
mereka mereka senantiasa jujur. Sebaliknya, rasa frustasi akanmuncul jika

mereka memfokuskan pda kegagalan-kegagalan yang pernah dialaminya.

Dari’ uraian di atas tampak bahwa pada masing-masing masa, setiap
individu mempunyai kebutuhan akan sosialisasi yang tidak selalu sama,
melainkan tergantung pada setiap periode masa atau umurnya. Setiap orang pasti
mengalami apa yang dinamakan pertumbuhan dan perkembangan (grow and
develop). Namun dalam kenyataannya, khususnya yang terjadi di kalangan anak-
anak, mereka seringkali mendapatkan perlakuan bukannya mendukung proses
tumbuh kembangnya, melainkan justru sebaliknya, yaitu menghambat proses

tumbuh kembangnya.

Tumbuh kembang dan kecerdasan anak usia dini dipengaruhi oleh
beberapa faktor (Fasli Jalal, 2010), yaitu: 1) Gizi dan Kesehatan, 2) Stimulasi
Psikososial, 3) Pengasuhan, 4) Pendidikan, dan 5) Perlindungan. Lembaga
PAUD sebagai tempat pengasuhan anak, tidak sekedar pada kegiatan makan,
minum, ataupun menjaga anak, tetapi dapat dikembangkan untuk
mengoptimalkan otak. Tempat pengasuhan anak harus dipahami lebih luas lagi
dari pengertian yang dikenal selama ini. Konsep pengasuhan anak dini usia,
seharusnya memperhatikan proses stimulasi psikososial. Setiap anak mencapai
puncak pengalaman akan menghasilkan aliran listrik di otak yang merangsang
pertumbuhan synapse dan dendrit baru, dan pada akhirnya akan meningkatkan

kualitas otak.
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2. Fenomena Kekerasan terhadap Anak

~ Kebanyakan orang men.ganggap kekeraéan hanya ‘dalam konteks sempit,
yang biasanya berkaitan dengan perang, p‘embunuhari, atau kekacéuan, padahal
kekerasan itu bentuknya bermacam-macam. Fenomena yang dapat dikategorikan
dalam kekerasan yaﬁ'g seperti ini banyak sekali jumlahnya. Istilah kekerasan |
digunakan untuk menggambarkan perilaku, baik yang terbuka (overt) maupun
tertutup (covert), dan baik yang bersifat menyerang (offensive) atau bertahan
(deﬁ”ensive), yang disertai 'penggunaan kekuatén kepada orang lain (Thomas
Santoso, 2002:11). Berbagai perbédaan kategori dan bentuk kekerasan tersebut

memerlukan berbagai macam klasifikasi yang spesifik, bebas dari bias, dan jauh

- dari kelemahan-kelemahan. Pembedaan atas bentuk-bentuk kekerasan yahg

analitis, tidak parsial, dan teliti harus memenuhi dua kriteria utama, yaitu
objektivitas (objectivity) dan kelengkapan yang mendalam (exhaustivity), karena
selama ini kekerasan mendapatkan interpretasi yang berbeda-beda dari sejumlah
pihak. | |

Secara umu'rﬁ, terdapat empat jenis kekerasan pokok yang memenuhi dua
kriteria tersebut (Jamil Salmi, 2005:32), yakni: kekerasan langsung (direct
violence), kekerasan tidak langsung (indirect violence), kekerasan represif
(repressive violence), dan kekerasan alienatif (alienating violence). Kekerasan
langsung merujuk pada tindakan yang menyerang fisik atau psikologis seseorang
secara langsung. Kekerasan tidak langsung adalah tindakan yang
membahayakan manusia, bahkan kadang-kadang sampai ancaman kematian,
tetapi tidak melibatkan hubungan langsung antara korban dan pihak lain (orang,
masyarakat, institusi) yang bertanggung jawab atas tindak kekerasan tersebut.
Kekerasan represif berkaitan dengan pencabutan hak-hak dasar selain hak untuk
bertahan hidup dan hak untuk dilindungi dari kesakitan atau penderitaan.
Kekerasan alienatif merujuk pada pencabutan hak-hak individu yang lebih
tinggi, misalnya hak pertumbuhan kejiwaan (emosi), budaya atau intelektual

(rights to emotional, cultural, or intellectual growth).

Pengarusutamaan Hak Anak...



Fondasia, Nomor 10/Vol. II/Th. VIII/September 2010

Menurut Hedy Sri Ahimsa Putra (Sumjati, 2001:38-39), secara se.d_érhana
tindak kekerasan diértikan sebagai 'sétiap perilaku seseorang yang dapat
menyebabkan perasaan atau tubuh (fisik) orang lain menjadi tidak nyaman.

| Perasaan tidak nyaman ini bisa berupa: kekhawatiran, ketakutan, kesedihan,
’ketersinggungan, kejengkelan, atau kemarahan, sedangkan keadaan fisik' yang
tidak nyanﬁan bisa berupa: lecet, luka, memar, patah tulang, dan sebagainya.
.Kekerasan'yan'g dialami oleh anak-anak dapat dibedakan menjadi tiga jenis,
yakni: (1) kekerasan fisik, (2) kekerasan mental, dan (3) kekerasan seksual.
Sebagai gejala sosial budaya, tindak kekerasan terhadap anak tidak muncul
begitu saja dalam situasi y‘angik»osong atau netral. Ada kondisi-kondisi bﬁdaya
tertentu dalam. masyarakat, yakni berbagai pandangan, nilai dan norma sosial, -
yang memudahkan terjadinya atau mendorong dilakukannya tindak kekerasan

tersebut

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa selain = di rumah, tempat
anak-anak banyak mengalarﬁi kekerasan adalah sekolah. Kekerasan di sekolah
banyak berasal dari sesama teman. Namun jika ‘menekankan'pada hubungan
antara anak dengan orang dewasa, maka pelaku kekerasan yang dominan adalah
para guru, terlepas dari soal motivasi tindakan kekerasan meréka, apakah
mengajar atau menghajar. Kekerasan dalam pendidikan merupakan perilaku
melampaui batas kode etik dan aturan dalam pendidikan, baik dalam bentuk fisik
maupun pelecehan atas hak seseorang. Pelakunya bisa siapa saja, seperti:
pimpinan sekolah, guru, staf, murid, orang tua atau wali murid, bahkan
masyarakat. Jika perilaku kekerasan sampai melampaui batas otoritas lembaga,
kode etik guru dan peraturan sekolah, maka kekerasan tersebut dapat mengarah
pada pelanggaran atas Hak Asasi Manusia (HAM), dan bahkan tindak pidana.
Selama ini, pendidikan nilai di lingkungan sekolah, sekedar penyampaian

pengetahuan (cognitive domain).

Lebih lanjut menurut Heddy Shri Ahimsa-Putra (2001), beberapa
pandangan yang terkait dengan cultural setting (latar budaya) yang tampaknya

mendukung terjadinya sosialisasi kekerasan di sekolah antara lain adalah:
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a. Sekolah adalah tempat pendidikan; Anak harus taat pada aturan sekolah

Berbagai bentuk tindak kekerasan di sekolah _didasarkan péda
_pandangan-pandangan ini, yang erat kaitannya dengan diédakannya
lembaga sekolah itu _seﬁdiri. ‘Sekolah adalah institusi pendidikan, terﬂpat
orang mendidik atail membuat seorang individu menjadi indi?idu '

sebzigairhana yang diinginkan dan dibutuhkan oleh masyarakat. Dalam

konteks ini, berbagai tindak kekerasan yang diterapkan tethadap anak-anak . -

lantas dianggap sebagai hal yang wajar dan dapét diterima, bilamana hal itu
dipandang akan membat mereka menadi individu seperti yang diingihkan.
Pandangan di atas dapat dengan mudah digunakan sebagai alat pembenar

tindakan guru terhadap murid yang seringkali bersifat abusive.
b. Guru adalah pendidik

Secara implisit, pandangan ini menyiratkan bahwa dalam
berhubungan denganAguru, murid berada pada posisi yang lebih rendah.
Mufid adalah individu yang harus dididik oleh guru. Dididik di sini
memiliki pengertian yang sangat luas, karena bisa bersifat fisik dan rohani.
Dengan posisi yang lebih tinggi dan memiliki legitimasi untuk mendidik,
yaitu melakukan tindakan yang dipandang akan dapat membuat murid
menjadi individu seperti yang diingnkan, guru mempunyai peluang besar

melakukan tindak kekerasan terhadap murid.

Sedangkan hasil penelitian Farida Hanum (UNY, 2006: 56) mengenai
“Fenomena Tindak Kekerasan yang dialami Anak di Rumah dan di Sekolah”
menunjukkan bahwa anak-anak pada umur di bawah 12 tahun sangat rawan akan
tindak kekerasan dari orang tua maupun gurunya. Banyak orang tua yang belum
menyadari bahwa tindakan yang mereka lakukan tersebut, sebenarnya
merupakan kekerasan terhadap anak. Umumnya, anak-anak yang menjadi
korban kekerasan memiliki harapan pada orang tua mereka agar mau
menyayangi dan memperlakukan mereka dengan kasih sayang dan kelembutan.
Sedangkan kekerasan yang dilakukan guru di sekolah berdampak pada
hilangnya motivasi belajar dan kesulitan dalam memahami pelajaran, sehingga
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umumnya prestasi belajar mereka juga rendah. Kekerasan guru terhadap siswa i

juga menyebabkan siswa benci dan takut pada guru. .

Macam-macam. kekerasan dan. pelanggaran di sékolah berdasarkan
pelakunya (http://p edulihakanak.wordpress.cdni/2009/0§/09/kebijakan-'
g. érlindungan-anak-di-éekolah'[): : | | o
a.- Pembulian (bullying). Bullying adalah suatu ﬁndakan berupa kata-kata

maupu.nAperbuatan fisik daﬁ seseorang (anak) atau kelbmpok orang (anak)
yang mempunyai power (kekuasaan/kekuatan) lebih, kepada seseorang
(anak) atau kelompok orang (anak) yang kurang mempunyai power,
‘sehingga menimbulkan rasa takut yang berlebihan, rasa sakit baik sakit hati
maupun fisik, rasa dikucilkan, disisihkan, dan kondisi lain yang negatif.
Perbuatan bullying di sekolah sangat berpengaruh terhadap performance
murid Perbuatan bullying antara lain: mengolok-olok, memusuhi,
menggencet, memalak, memukul, dII.

b. Hukuman (punishment). Hukuman biasanya dilakukan oleh orang yang
mempunyai kuasa kepada orang atau anak (murid, wali murid) dikarenakan
tidak memenuhi apa yang dikehendaki/disyaratkan/diatur oleh orang yang
lebih berkuasa. Hukuman ada dua macam yaitu hukuman yang berupa
emosional dan hukuman fisik/badan. Hukuman emosional termasuk:
dipisahkan/dikucilkan dari kelompoknya, mendapatkan julukan negatif dan
menyakitkan, dan tidak diperkenankan mengikuti kegiatan. Sedangkan
hukuman fisik/badan biasanya dalam bentuk dijewer, dipukul, berdiri di
depan kelas dalam waktu yang cukup lama.

c. Pelecehan seksual. Pelecehan seksual di sekolah bisa terjadi dalam bentuk
fisik maupun non-fisik. Di lingkungan sekolah sangat potensial terjadi
Jjulukan/pelabelan negatif terhadap bentuk tubuh seseorang, ejekan, tempat
duduk murid (perempuan) di mana meja depannya tidak bertutup sering
mengundang perbuatan negatif. Sedangkan yang berupa fisik antara lain:
jamahan terhadap bagian tubuh tertentu, imbalan pemberian nilai pada

murid perempuan manakala rela berbuat sesuatu, pemerkosaan.
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d. Geng. Dlsadan atau tidak bahwa pergaulan antar anak atau sejumlah anak

ada yang berdampak positif, namun banyak juga ‘dari pergaulan dan
.kemtlma_n sejumlah anak mereka merupakan gmbrlo terb‘éntuknya.
kelompok anak yang disebut geri_g. Banyak ditemukan geng di dalam 'A

' lingkungan sekolah mulai dari SD, SMP maupﬁn SMA yang banyak
melakukan hal-hal yang dikategorikan kekerasah dan/atau pelanggaran
kepada ahak.lain. Géng ini biaéanya melakukan sesuatu secara teroganisir
dan pergerakan mereka biasanya befkelom‘pok. Geng ini merupakan bentuk
kelompok tidak formal dari murid di luar struktur sekolah (biasanya terdiri
rﬁurid senior) yang biasanya melakukan hal-hal di luar kurikulum dan tugas.
sekolah, bahkan biasanya melakukan keglatan yang meruglkan plhak plhak
yang lemah.

Analisa isu kekerasan di sekolah yang telah dilakukan oleh PLAN
Indonesia terkait dengan upaya meningkatkan kualitas sekolah melalui promosi
kepada  Dinas  Pendidikan =~ maupun sekolah  antara  lain

(http://pedulihakanak.wordpress.com) :

a. Kurang pahamnya warga sekolah untuk menempatkan issue Hak Anak dan
Perlindungan di dalam wilayah pendidikan. Kekurangpahaman ini telah
mengakibatkan bahwa kejadian dan.perbuatan bullying tersebut dianggap
sebagai hal yang biasa di kalangan murid.

b. Selama ini sangat minim legislasi baik dari pihak sekolah maupun Dinas
teknis yang mengatur peniadaan bullying atau segala bentuk kekerasan di
sekolah

c. Rasa senioritas di antara murid. Kondisi ini telah mewarnai sampai ke alih
generasi secara turun temurun dan biasanya adik kelas akan menjadi obyek
kekerasan.

d. Masih adanya paradigma yang menganggap bahwa proses pembelajaran
harus disertai dengan pendisiplinan yang ketat. Pendisiplinan sering

diterjemahkan oleh kalangan pendidik dengan kekerasan.
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Lingkungan sekolah yang sarat dengan kekerasan, baik pada level sekolah
maupun daiam interaksi pembelajaran di kelas bérpengaruh terhadap kondisi
“sosial daﬁ psikologié siswa Lingkungan yang demikian kurang menduk_uhg
tumbuh kembang yang sehat bagi, siswa. Sebaliknua, 'lin'gkung'an yang kondusif,
aman, nyaman, dan saling menghargai antar warganya, dapat berpengaruh
positif terhadap optimalisasi tumbuh kerhbang siswa dalam berbagai aspek, yang

menentukan bagi masa depannya kelak.

3. Hak-hak Anak

Indonesia telah meratifikasi CRC ( Convenfion on the Right of the Child)
atau dikenal sebagai Konvensi Hak-hak Anak (Bunyan, 2002). Adapun prinsip
umum Konvensi Hak Anak adalah sebagai berikut:

a. Best interest of the child
Keputusan apapun yang diambil oleh pemerintah dan orang tua
termasuk guru dalam pelaksanaan hak anak, hendaknya mengutamakan

kepentingan yang terbaik bagi anak tersebut.

b. Views of the child
Prinsip ini merupakan konsekuensi dari prinsip mengutamakan
kepentingan terbaik bagi anak, karena untuk mengetahui hal tersebut, perlu

~ mendengarkan pandangan anak.

c¢. Rights to survival and development
Prinsip rights to survival ini merupakan aspek dinamis dari hak anak
yang terkait dengan hak ekonomi dan sosial anak, termasuk hak pangan dan
kesehatan. Sedangkan prinsip rights to development merupakan dimensi
kualitatif yang tidak hanya meliputi perkembangan fisik, namun juga

perkembangan mental, emosional, kognitif, sosial, dan budaya.
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d. Non discrimination S _
Setxap anak mempunyai kesamaan untuk mendapatkan haknya anpa

membedakan seks (jenis kelamin) keturunan, dan kelompoknya

Konvensi Hak Anak (KHA) juga me_mberikan perlindungan anak dari
kekerasan dan eksploitasi yang meliputi perlindungan dari kekerasan fisik dan
mental, penyalahgunaan obat terlarang, pelacuran, pomograﬁ serta penculxkan

dan perdagangan anak (trafficking).

_ Memaharm tmgkat perkembangan anak merupakan hal yang penting,
karena dengan demikian dapat dilakukan proses penanganan yang sesuai dengan
kebutuhan dan kepentmgan anak. Sepertl diungkapkan oleh Comenius (Hldayatl,
1998) bahwa anak bukanlah manusia dewasa yang m]m Kepadanva, perlu
dipelajari dan dipahami sosok alaminya sehingga dapat dirumuskan dengan
tepat, bagaimana cara berinteraksi dan memposisikan mereka. Sesungguhnya,
meskipun masih dalam proses perkembangan, mereka adalah manusia yang

memiliki potensi luar biasa.

Konvensi Hak Anak (KHA) sebagai salah satu instrumen internasional di
bidang hak asasi manusia yang secara khusus mengatur segala sesuatu tentang
hak anak, disetujui PBB pada 20 November 1989 dan mulai berlaku 2
September 1990, perupa 31 Hak Anak dalam Konvensi Hak Anak (Sumber:
KPAI/Komisi Perlindungan Anak Indonesia).

Selain hak, sesungguhnya anak-anak juga memiliki sejumlah kewajiban

(MG. Endang Sumiarni, 2009), antara lain:

Menghormati orang tua, wali, dan guru

o ®

Mencintai keluarga, masyarakat, dan menyayangi teman

c. Mencintai tanah air, bangsa, dan negara

d. Menunaikan ibadah sesuai agamanya

e. Melaksanakan etika dan akhliak mulia

Orang dewasa perlu memahami tentang hak anak, namun anak-anak juga

perlu dipahamkan tentang kewajiban mereka sebagai anggota masyarakat.

Pengarusutamaan Hak Anak...



Fondasia, Nomor 10/Vol. Il/Th. VIII/September 2010

Selama ini aspek hak dan kewajiban anak masih diposisikan dan dipahémii

secara parsial dan belum seimbang.

4. Mencegah Kel'cerasar_l dengan Mémpromosikan Hak Anak di Sekolah

' Kétika-berbicaré .mengenai anak, harus mengawali dengan satu tujuan:
memikirkan, membawa, dan menjadikah anak berkualitas. Dan hal itu tidak bisa -
dibebankan pada satu pihak saja, karena ini kewajiban banyak pihak. Yakni
orang tua, guru, sekolah, masyarakat, bahkan termasuk media massa (IL.
'Gamayénti_ dalam KR 6 Juni 2010). Banyak sektor yang harus memiliki
kepekaan terhadap anak. Apapun bentuk dan modelnya, rhasyarakét dan media
terutama televisi memiliki peran yang cukup besar. Kedua sektor ini ikut dan
membawa anak-anak, selain sistem pendidikan, guru, dan juga orang tua. Lebih
lanjut menurut Gamayanti, anak seringkali menjadi korban pada keadaan yang
tidak normal. Sistem pendidikan yang kurang tepat akan mengorbankan masa
depan anak. Pendidikan anak hendaknya tidak sampai mengorbankan

kecerdasan intelektual, emosional, bahkan spiritual anak.

Nilai-nilai kemanusiaan seperti keadilan, demokrasi, kebebasan, solidaritas
sosial, persamaan hak dan hukum, dan lain-lain, tidak cukup berhenti pada
dataran akademis-intelektual, melainkan harus diteruskan ke dalam sikap dan
perilaku (affective and psycho-motoric domain). Hal tersebut dapat dilakukan
dengan cara internalisasi nilai dan penyadaran melalui humanisasi pendidikan

yang dilakukan sejak dini (Assegaf, 2003:37).

C. Penutup
Kekerasan terhadap anak merupakan fenomena gunung es, karena
peristiwanya banyak terjadi dan dapat terjadi dalam pendidikan di sekolah.
Diperlukan langkah-langkah alternatif yang perlu melibatkan berbagai pihak
untuk  ditawarkan dalam  menjawab  permasalahan  kekerasan  di

sekolah.Kekerasan di sekolah dan institusi pendidikan lain menunjukkan sisi
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buram pendldlkan Kekerasan merupakan perbuatan yang tldak b1sa ditolerir,
karena selain mencabik-cabik toleransi dalam sistem sosial, juga mengganggu
kenyamanan orang lain. Walaupun Indonesia telah meratifikasi Konvensi-Hak
Anak ‘(KHA) dan bahkan memiliki Undang-uﬁdang Perlindungan Anék
(UUPA), belum meﬁjamin bahwa hak-hak anak sudah dipenuhi dengan baik.
Pemerintah perlu mensosialisasikan UUPA -di sekolah untuk meningkatkan
sensitivitas guru terhadap pen]aku bertendensi ‘kekerasan. Sekolah juga perlu
mempromosikan hak-hak anak di sekolah dengan memberlkan layanan yang
terbaik bagi siswa di sekclah. Kepala sekolah, guru, dan karyawan di sekolah

dapat secara bersama-sama bersinergi untuk tujuan tersebut. Jika warga sekolah

-memiliki persepsi negatif terhadap kekerasan,' tentunya akan menghindari

perbuatan yang mengarah pada kekerasan terhadap siswa. Dengan demikian,

tindak kekerasan di sekolah dapat diminimalkan bahkan dieliminasi.
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